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Agelbilal Seretora Prilbista 2017. Analisis Sistem Drainase Untuk Penanganan
Genangan di Kecamatan Magetan Bagian Utara. Skripsi, Progam Studi Teknik
Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sebelas Maret Surakarta.
Kecamatan Magetan disetiap musim penghujan selalu mengalami permasalahan
drainase berupa genangan. Salah satunya Kecamatan Mageatn bagian utara.
Akibat genangan yang terjadi menimbulkan kerugian di berbagai aspek. Agar
penanganan dapat dilakukan secara efektif, maka diperlukan analisis sistem
drainase secara menyeluruh yang kemudian akan digunakan sebagai dasar
penentuan alterernatif untuk penanganan genangan
Untuk mengalisis kapasitas saluran drainase eksisting dalam menampung debit air
hujan digunakan simulasi dengan SWMM. Hasil simulasi dengan SWMM akan
menjadi dasar dalam pemilihan konsep perbaikan sistem drainase. Pemilihan
konsep penanganan didapatkan melalui simulasi ulang kapasitas saluran drainase
agar dapat menampung debit rencana.
Berdasarkan hasil simulasi menunjukkan kapasitas drainase eksisting sebenarnya
cukup baik namun terdapat beberapa saluran yang tidak mampu mengalirkan debit
rencana. Terdapat 5 saluran yang melebihi daya tampung debit aliran yaitu: C01,
C09, C25, C26 dan C38. Kelima saluran tersebut mengalami kelebihan kapasitas
selama 1 jam pada saat puncak debit yang terjadi pada jam ke 2. Konsep
perbaikan yang dilakukan berupa penambahan kapasitas saluran drainase dengan
cara penambahan lebar dan kedalaman saluran. Konsekuensi dari penambahan
kapasitas pada saluran C25 dan C26 menyebabkan meluapnya saluran C27.
Sehingga terdapat 6 saluran yang memerlukan penambahan kapasitas saluran.
Kata Kunci : drainase, konsep perbaikan, SWMM
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ABSTRACT
Agelbilal Seretora Prilbista 2017. Analysis on Drainage System to Handle
Puddle in Northern Part of Magetan Sub District. Thesis, Department of Civil
Engineering, Faculty of Engineering, Surakarta Sebelas Maret University.
Magetan Sub District always encounters drainage problems – flood and puddle –
in rainy season. One area encountering this problem is Northern part of Magetan
Sub District. Puddle results in loss in many aspects. For the puddle to be handled
effectively, a comprehensive analysis on drainage system is required in order to
be used as the basis to determine an alternative to handle puddle.
To analyze the capacity of drainage system existing in accommodating the rain
flow rate, simulation was used with SWMM. The result of simulation will
underlie the selection of drainage system repairing concept. The concept of
handling was selected through simulation of drainage channel capacity in order to
accommodate the planned flow rate.
The result of simulation showed that the capacity of existing drainage channel was
fairly good but there were some channels incapable of channeling the planned
flow rate. There were 5 channels exceeding the capacity of flow rate: C01, C09,
C25, C26, and C38. Those five channels were overloaded for 1 hour during the
flow rate peak occurring in the 2nd hour. The concept of repairing was conducted
by means of increasing the capacity of drainage channel by increasing the
channel’s depth and width. Consequently, the increasing capacity of C25 and C26
channels resulted in the overflow in C27 channel, so that 6 channels required an
increase in channel capacity.
Keywords: drainage, repairing concept, SWMM
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DAFTAR NOTASI
L = Panjang saluran (km)
S = Kemiringan saluran
C = Koefisien aliran permukaan
Xi = Hujan maksimum harian rata-rata(mm)
X = Rata-rata hujan harian maksimum (mm)
Sd = Simpangan baku
Cv = Koefisien variasi
Cs = Koefisien skewness
n = Koefisien manning
Ck = Kefisien ketajaman
Y = Nilai rata-rata logaritmatik dari Xi
Sy = Deviasi standar dari logaritmatik Xi
Cs = Koefisien kemencengan dari variasi logaritmatik Xi
K = Faktor frekuensi
KT = Faktor frekuensi untuk T tahun
XT = Hujan harian maksimum rata-rata T tahun (mm)
Y = Perkiraan   nilai   yang   diharapkan   terjadi   dengan   periode   ulang
Ttahunan
XTr = XT = Hujan harian maksimum rata-rata T tahun (mm)
X = Xi = Hujan harian maksimum rata-rata
P(X) = Peluang munculnya nilai X
P’(X) = Peluang teoritis munculnya nilai X
D = Selisih peluang dengan peluang teoritis munculnya nilai X
N = Jumlah data
α = Derajat kepercayaan
∆ = Nilai kritis
∆maks   = Nilai kritis ∆maks
Tc = Waktu konsentrasi (jam)
I = Intensitas hujan (mm/jam)
R24 = Curah hujan maksimum harian dalam 24 jam (mm)
xvii
t = Lama Hujan (jam)
A = Luas tampang aliran (m2)
R = Jari-jari hidraulik (m)
b = Lebar bawah saluran (m)
Q = Debit m3/dt
v = Kecepatan m/dt
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